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Abstrak

Bandar Udara Patiambang Gayo Lues adalah bandar udara yang terletak di Gampong
Penggalangan dan Gampong Palok, Kecamatan Blangk ejeren, Gayo
Lues, Aceh, Indonesia. Adapun jenis pesawat yang bisa mendarat di bandar udara ini
adalah Cassa 212 dan Cessna Grand Caravan. Bandar udara ini terletak 274 km
dari Banda Aceh. Tahun 2016 rencananya landasan pacu di bandar udara ini akan di
perpanjang menjadi 3800 meter (Wikipedia, 2017). Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian mengenai Apakah landasan pacu bandar udara Patiambang Gayo Lues sudah
sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi panjang landasan pacu dan apakah
landasan pacu bandar udara Patiambang Gayo Lues dapat mendukung pendaratan
darurat bagi pesawat terbang, panjang landasan pacu terkoreksi adalah sepanjang
2252,16 m, artinya lebih panjang daripada panjang landasan pacu yang ada pada
Bandar Udara Patiambang Aceh, yang hanya 1600 m dan panjang landasan normalnya
sepanjang 2719.48 m, maka untuk sekarang landasan pacu di Bandar udara Patiambang
belum sesuai dengan beberapa faktor yang memepengaruhi panjang landasan pacu jika
ditinjau dari panjang landasan pacunya yaitu sepanjang 1600 m dan Bandar udara
Patiambang juga belum mampu menampung untuk pendaratan darurat yang mana
panjang landasan pacu normalnya sepanjang 2719.48 m lebih panjang dari landasan
pacunya saat ini yaitu sepanjang 1600 m.

Kata kunci: Bandar Udara Patiambang, landasan pacu, pendaratan darurat.
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1. PENDAHULUAN

Dalam Pasal 219 ayat 1 Undang Undang No.1 tahun 2009 tentang
Penerbangan dinyatakan bahwa setiap badan usaha bandar udara atau unit
penyelenggara bandar udara wajib menyediakan fasilitas bandar udara yang
memenuhi persyaratan keselamatan dan keamanan penerbangan, serta
pelayanan jasa bandar udara sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan.
Pelayanan jasa kebandarudaraan tersebut antara lain meliputi pelayanan jasa
pesawat udara, penumpang, barang, dan pos, yang terdiri atas penyediaan
dan/atau pengembangan fasilitas untuk kegiatan pelayanan pendaratan, lepas
landas, manuver, parkir, dan penyimpanan pesawatudara; fasilitas terminal untuk
pelayanan angkutan penumpang, kargo, dan pos; fasilitas elektronika, listrik, air,
dan instalasi limbah buangan; dan lahan untuk bangunan, lapangan, dan industri
serta gedung atau bangunan yang berhubungan dengan kelancaran angkutan
udara (Pratama et al., 2012).

Runway atau landasan pacu adalah fasilitas bandara yang sangat penting
untuk mendarat dan lepas landasnya pesawat, sangat penting sekali landasan
pacu dalam sebuah bandara dengan pengembangannya terus menerus sesuai
pesawat yang akan mendarat dan lepas landas disuatu Bandar udara

Bandar Udara Patiambang Gayo Lues adalah bandar udara yang terletak
di Gampong Penggalangan dan Gampong Palok, Kecamatan
Blangkejeren, Gayo Lues, Aceh, Indonesia. Adapun jenis pesawat yang bisa
mendarat di bandar udara ini adalah Cassa 212 dan Cessna Grand
Caravan.Bandar udara ini terletak 274 km dariBanda  Aceh.
Tahun 2016 rencananya landasan pacu di bandar udara ini akan di perpanjang
menjadi 3800 meter (Wikipedia, 2017). Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian
mengenai “Evaluasi Landasan Pacu Bandar Udara Patiambang Gayo Lues’.

Adapun beberapa Tujuan dari Penelitian ini adalah Untuk mengetahui
Runway Bandar Udara Patiambang Gayo Lues sudah sesuai dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi panjang landasan pacu. Selain itu Untuk mengetahui
landasan pacu Bandar Udara Patiambang Gayo Lues dapat mendukung
pendaratan darurat bagi pesawat terbang.

Pengertian Bandar Udara

Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan atau perairan dengan batas-
batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan
lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat
perpindahan  antar moda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas
penunjang lainnya.

Suatu Bandar Udara mencakup suatu kumpulan kegiatan yang luas yang
mempunyai kebutuhan—kebutuhan yang berbeda dan terkadang saling
bertentangan antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya. Misalnya kegiatan
keamanan membatasi sedikit mungkin hubungan ( pintu — pintu ) antara sisi darat
(land side) dan sisi udara (air side) sedangkan kegiatan pelayanan memerlukan
sebanyak mungkin pintu terbuka dari sisi darat kesisi udara agar pelayanan
berjalan lancar. Kegiatan — kegiatan itu saling tergantung satu sama lainnya
sehingga suatu kegiatan tunggal dapat membatasi kapasitas dari keseluruhan
kegiatan.

Pengertian Landasan Pacu

Landasan pacu adalah fasilitas bandara yang sangat penting untuk

mendarat dan lepas landasnya pesawat. Landas pacu adalah area persegi
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dipermukaan bandara yang disiapkan untuk take off dan landing pesawat, tanpa
landas pacu yang dierncanakan dan dikelola dengan baik, pesawat tidak akan
dapat menggunakan bandara.

Dalam merancang landas pacu (runway) diatur secara ketat mengenai
panjang, lebar, orientasi (arah), kongfigurasi, kemiringan/kelandaian, dan
ketebalan perkerasan runway. Runway difasilitasi oleh system marka (marking),
system pencahayaan (lighting), dan rambu-rambu (signs) untuk mengidentifikasi
runway dan memberikan panduan arah kepada pilot saat pesawat berjalan, lepas
landas, dan ancang-ancang pendaratan dan mendarat. Elemen dasar runway
meliputi perkerasan, bahu runway, runway strip, blast pad (buangan semburan
mesin), runway and safety area (RESA), stopway dan clearway. Fasilitas runway
ini  mempunyai beberapa bagian yang masing-masingnya mempunyai
persyaratan tersendiri (Sartono, dkk, 2016).

Fasilitas Pokok Bandar Udara

Dalam dunia penerbangan ada beberapa fasilitas yang harus disediakan
oleh bandara, adapun fasilitasnya sebagai berikut:
Landasan Pacu
Penghubung Landasan Pacu (taxiway)
Terminal Penumpang
Area parkir kendaraan (Parking Area)

Ruang Tunggu Penumpang

Fasilitas Keselamatan/Pertolongan Pertama
Faktor yang mempengaruhi panjang landasan pacu
a. Lingkungan lapangan terbang

Lingkungan lapangan terbang yang berpengaruh terhadap panjangn

landasan : temperatur, angin permukaan, kemiringan landassan pacu,

ketinggian dari permukaan laut, dan kondisi permukaan landasan. Seberapa
jauh hal- hal di atas mempengaruhi landasan pacu, hanya merupakan
pendekatan, namun demikian analisa terhadap ha-hal diatas akan
menguntungkan terhadap perhitungan panjang landasan pacu.

b. Kemiringan Landasan Pacu

Kemiringan ( slope ) memerlukan runway yang lebih panjang untuk setiap

kemiringan 1% maka panjang runway harus di tambah dengan 10%. Faktor

koreksi kemiringan runway dapat di hitung dengan persamaan berikut :
Fs =1+ (0,15)

Dimana :

Fs = Faktor koreksi kemiringan

S = kemiringan runway
c. Kemiringan Memanjang ( Longitudinal )

Effective gradient adalah kemiringan yang dihitung dengan membagi
perbedaan antara elevasi maksimum dan elevasi minimum dengan
panjang runway.

DO QOO TOD

max elevation—min elevation
G = X100%

runway length

Kemiringan Melintang (Transversal)

Untuk menjamin pengaliran air permukaan yang berada di atas
landasan perlu kemiringan melintang pada landasan dengan ketentuan
sebagai berikut:
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1) 1,5 % pada landasan dengan kode huruf C, D atau E.
2) 2% pada landasan dengan kode huruf Aatau B.

Perhitungan panjang landasan Pacu

A

Operasilepas landas

Take-Off Distance = 1,15 X panjang landasan pacu
rencana

Take-Off Run = panjang landasan pacu rencana

Lift-Off Distance = 0,55 x Take-Off Distance

Operasional pendaratan (Landing)
Landing distance (LD) TOD
Stop Distance (SD) 0,6 xLD

Clearway (CW) (0,5 x (TOD-LOD))

Stopway (SW) =0,05x LD

(full strength hardening)Field Length

(FL) = Take-Off Run + (0,5*(TOD-LOD))

Poor-approaches landing
Landing Distance (LD) = TOD

Stop Distance (SD) =0,6 x LD
Clearway (CW) =0,15x LD
Stopway (SW) =0,05x LD

Overshoot Take-off
Landing Distance (LD) = TOD

Lift-Off Distance = 0,75 x Take-Off Distance
Clearway (CW) =0,5x (TOD-LOD)
Stopway (SW) =0,05x LD

Untuk Pesawat terbang lepas landas dengan kondisi kegagalan mesin,

sehingga harus melakukan emergency landing :

Landing Distance (LD) =TOD
Stop Distance (SD) =0,6 x LD
Clearway (CW) =0,15x LD
Stopway (SW) =0,05x LD

Untuk kondisi kegagalan mesin pada pesawat terbang, panjang jalur

landasan pacu yang dibutuhkan adalah :
Field Length (FL) = Take-Off Run + Stopway
Maka accelerate-stop distance = Field Length

Beberapa jarak berikut yang disajikan dalam satuan meter serta padanan

dalam feet yang ditempatkan dalam tanda kurung, harus ditentukan untuk
masing-masing arah runway.

a.

Take off run available (TORA)

Didefinisikan sebagai panjang runway tersedia bagi pesawat udara untuk
meluncur di permukaan pada saat take off. Pada umumnya ini adalah
panjang keseluruhan dari runway; tidak termasuk SWY atau CWY.

TORA = Panjang RWY

Take-off distance available (TODA)

Didefinisikan sebagai jarak yang tersedia bagi pesawat udara untuk
menyelesaikan ground run, lift-off dan initial climb hingga 35 ft. Pada
umumnya ini adalah panjang keseluruhan runway ditambah panjang CWY.
Jika tidak ada CWY yang ditentukan, bagian dari runway strip antara ujung
runway dan ujung runway strip dimasukkan sebagai bagian dari TODA.
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Setiap TODA harus disertai dengan gradien take off bebas hambatan
(obstacle clear take-off gradient) yang dinyatakan dalam persen.
TODA=TORA + CWY

c. Accelerate-stop distance available (ASDA)
Didefinisikan sebagai panjang jarak meluncur take off yang tersedia (length
of the take-off run available) ditambah panjang SWY. CWY tidak termasuk di
dalamnya.
ASDA = TORA + SWY

d. Landing distance available (LDA)
Didefinisikan sebagai panjang dari runway yang tersedia untuk meluncur
pada saat pendaratan pesawat udara. LDA dimulai dari runway threshold.
Baik SWY maupun CWY tidak termasuk di dalamnya.
LDA = Panjang RW (jika threshold tidak digantikan)

2. METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian ini terletak di Kabupaten Gayo Lues, Provinsi Aceh

eeeee

Gambar 3.1. Peta bandara Patiambang

Bandara Patiambang adalah bandar udara yang terletak di Gampong
Penggalangan dan Gampong Palok, Kecamatan Blangkejeren, Gayo Lues, Aceh,
Indonesia. Adapun jenis pesawat yang bisa mendarat di bandar udara ini adalah
Cassa 212 dan cessna grand caravan.

Bandara yang mulai dibangun pasca musibah gempa dan tsunami Aceh oleh
BRR pada tahun 2005, dilanjutkan pembangunanya oleh Pemerintah Aceh dan
Bandar Udara Blang Kejeren mulai dioperasikan pada Tahun 2014. Peresmian
Bandar Udara Patiambang dilaksanakan pada hari Jumat, 31 desember 2018
oleh PIt Gubernur Aceh, Ir H Nova iriansyah, MT di Dusun BlangTenggulun
Kampung Penggalangan Kecematan Blangkejeren, Gayo Lues.

Tahapan Penelitian
Tahap penelitian yang akan dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian meliputi penjabaran maksud dan tujuan penelitian,

penyiapan metodologi  penelitian, check list kebutuhan pelaksanaan

penelitian, kajian awal hasil studi kepustakaan dan perencanaan terkait.
b. Tahap Pengumpulan Data

Dalam proses pengolahan data dan pengumpulan data baik data sekunder

maupun data primer dapat di uraikan sebagai berikut:
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1)

2)

Mengumpulkan data tentang perencanaan tebal lapisan perkerasan
landasan pacu dari berbagai literature, jurnal serta buku-buku lainya
sebagai dasar pertanyaan untuk melakukan wawancara.

Melakukan wawancara keinstansi terkait yakti pihak pengelola Bandar
Udara Patiambang- Gayo Lues

c. Tahap Analisis
Merupakan kajian data primer dan data sekunder untuk penentuan tebal
lapisan perkerasan landasan pacu:

1)
2)
3)
4)

5)

Menetukan nilai CBR subbase dan subgrade, tipe roda pendaratan, berat
lepas landas, Equivalent Annual Departure dari pesawat rencana.
Menetukan tebal perkerasan total (a) dengan memplot pada grafik.
Menentukan tebal subbase (b) dengan memplot pada grafik yang sama
pada tebal perkerasan total dengan data CBR subbase. Tebal subbase
adalah tebal (a) — tebal (b).

Menentukan tebal surface course (c) untuk daerah kritis dan untuk daerah
non-Kkritis.

Menetukan tebal base course (d) dengan cara = (b) —(c) .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang landasan pacu (Runway) yang Ada pada Bandar Udara Patiambang
Gayo Lues Aceh adalah 1.600 m, Data yang dibutuhkan untuk menentukan
panjang dan lebar landasan pacu dibutuhkan data-data sebagai berikut :
Tabel 4.1. Data — data Bandar Udara Patiambang Gayo Lues Aceh Tahun 2019

URAIAN KETERANGAN
Data CBR Subgrade 10cm
Data Subbase 40 cm
Tahun Operasional 2015
Pesawat yang dilayani Cessena Karavan
Jumlah Keberangkatan tiap tahun 384
Temperatur 20 °c
Susunan roda pesawat 1 depan, 2 belakang
Kemiringan 2%
Ketinggian dari permukaan laut 850
Luas lahan +5800 m?2

Maka panjang landasan pacu/ARFL adalah:

Fe

Ft

Fs

= 1+ 0,007 x (h/300)

= 1+ 0,007 x (850/300)
=1,02m

= 1+ 0,01 x (T-0,0065 x h)

= 1+ 0,01 x (20-0,0065 x 850)
1,15

1+ (0,1 xs)

=1+ (0,1 x2)
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=12
Maka panjang Runway dibutuhkan (terkoreksi) = ARFL x Fe x Ft x Fs = 1600

x 1,02 x1,15 x 1,2 = 2252,16 m

Jadi dari perhitungan didapat panjang landasan pacu sepanjang 2252,16 m,
artinya lebih panjang daripada panjang landasan pacu yang ada pada Bandar
Udara Patiambang Aceh, yang hanya 1600 m.
1) Perencanaan operasi pesawat terbang normal

a) Operasilepas landas:

Take-Off Distance (TOD) = 1,15 x panjang landasan pacu rencana
=1,15x2252,16 m
= 2589,98 m

Take-Off Run (TOR) = panjang landasan pacu rencana
=2252,16 m

Lift-Off Distance (LOD) = 0,55 x Take-Off Distance
= 0,55 x 2589,98 m
=1424,49 m

b) Operasional pendaratan (Landing)

Landing distance (LD) =TOD
= 2589,98 m

Stop Distance (SD) =0,6xLD
= 0,6 x 2589,98 m
= 1553,99 m

LD = SD/0,6

= 1553,99 m /0,6
258998 m ....... (ok)
(0,5x (TOD-LOD))
= (0,5 x (2589,98 m -1424,49 m
=582,75 m
Stopway (SW) =0,05x LD
= 0,05 x 2589,98 m
=1295m
Panjang total dari jalur landasan pacu dengan perkerasan penuh (full
strength hardening) yang dibutuhkan adalah :
Field Length (FL) = Take-Off Run + (0,5*(TOD-LOD))
= 2589,98 m + 582,75 m
=3172,73 m

Clearway (CW)

¢) Poor-approaches landing :
Landing Distance (LD) =TOD
= 2589,98 m
Stop Distance (SD) =0,6xLD
= 0,6 x 2589,98 m
= 1553,99 m
Clearway (CW) =0,15x LD
= 0,15 x 2589,98 m
388,50 m
0,05x LD
= 0,05 x 2589,98 m
=129,50 m

Stopway (SW)

d) Overshoot take-off :
Landing Distance (LD) =TOD
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=2589,98 m
0,75 x Take-Off Distance
0,75 x 2589,98 m
=1294,99 m
Clearway (CW) =0,5x (TOD-LOD)
0,5 x (2589,98 m —1294,99 m)
645,50 m
Stopway (SW) =0,05x LD
= 0,05 x 2589,98 m
=129,50 m

Lift-Off Distance

e) Untuk Pesawat terbang lepas landas dengan kondisi kegagalan mesin,

sehingga harus melakukan emergency landing :
Landing Distance (LD) =TOD
= 2589,98 m
Stop Distance (SD) =0,6xLD
= 0,6 x 2589,98 m
1553,99 m
0,15x LD
= 0,15 x 2589,98 m
=388,50 m
0,05 x LD
0,05 x 2589,98 m
=129,50 m
Untuk kondisi kegagalan mesin pada pesawat terbang, panjang jalur
landasan pacu yang dibutuhkan adalah :

Clearway (CW)

Stopway (SW)

Field Length (FL) = Take-Off Run + Stopway
=2589,98 m + 129,50 m
= 271948 m
Maka accelerate-stop distance = Field Length
=2719.48 m
4. KESIMPULAN

Dari Hasil analisis dan pembahasan studi kasus di bab 4 tentang Evaluasi

Panjang Runway Bandar Udara Patiambang Gayo Lues dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1.
2.

3.

Panjang landasan pacu normal Bandar udara Patiambang adalah 2719.48 m
Pemerintah Kabupaten Gayo Lues sudah merencanakan penambahan
panjang Landasan pacu dari 1600 m menjadi 3800 m

Untuk sekarang landasan pacu di bandar udara Patiambang belum sesuai
dengan beberapa faktor yang memepengaruhi panjang landasan pacu jika
ditinjau dari panjang landasan pacunya yaitu sepanjang 1600 m yang mana
penulis mendapatkan panjang landasan pacu normalnya sepanjang 2719,48
m.

Bandara Patiambang belum dapat mendukung pendaratan darurat,
dikarenakan menurut analisa di bab 4 panjang landasan pacu yang
diperlukan untuk kondisi pesawat kegagalan mesin adalah sepanjang
2719.48 m maka Bandara Patiambang belum mampu untuk menampung
pendaratan darurat untuk saat ini yang hanya memiliki panjang landasan
pacu sepanjang 1600 m saja.
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